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Abstract  
The purpose of this community service is to produce and understand the use of ecoenzymes for agriculture 
in Tambak Village, Mojosongo, Boyolali. The training and mentoring are broadly aimed at maximizing the 
existing natural potential, namely the many agricultural areas in the Boyolali region. The activity is in the 
form of ecoenzyme production training. The process of training activities for the community on how to make 
ecoenzymes to help utilize local materials. This supports more sustainable and environmentally friendly 
processing practices. The method of this community service is training and mentoring attended by 30 
participants, where the program implementation team is 4 lecturers and 3 students. This activity was carried 
out in Tambak Village, Mojosongo District, Boyolali Regency, Central Java. This activity was enthusiastically 
welcomed by Tambak residents who are interested in ecoenzymes used for agriculture and plantations. 
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Abstrak  
Tujuan pengabdian  ini untuk menghasilkan dan mengetahui pemanfaatan ecoenzym untuk pertanian di Desa 
Tambak, Mojosongo, Boyolali. Pelatihan dan pendampingan tersebut secara garis besar bertujuan untuk 
memaksimalkan potensi alam yang ada yakni banyaknya pertanian diwilayah Boyolali. Kegiatan berupa 
pelatihan pembuatan ecoenzym. Proses kegiatan pelatihan kepada masyarakat tentang cara pembuatan 
ecoenzym untuk membantu memaanfaatkan bahan dari lokal. Ini mendukung praktik pengolahan yang lebih 
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Metode pengabdian ini adalah pelatihan dan pendampingan yang 
diikuti oleh 30 peserta, dimana tim pelaksana program adalah 4 dosen dan 3 mahasiswa. Kegiatan ini 
dilakukan di Desa Tambak, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Kegiatan ini disambut 
atusias warga Tambak yang tertarik dengan ecoenzym digunakan untuk pertanian dan perkebunan. 
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PENDAHULUAN 

Desa Tambak adalah desa di kecamatan Mojosongo, Boyolali, Jawa Tengah, Indonesia. Sejarah 

Desa Tambak menurut sesepuh berdasarkan cerita sesepuh di sebelah selatan dukuh Tegalsari 

terdapat sumber air yang sangat besar dan dari sumber mata air tersebut keluar ikan kecil yang 

beraneka ragam jenisnya. Desa Tambak terdiri dari dusun/dukuh: Cermo,Gendol,Kado, Kebonmoyo, 

Kebonmoyo Kidul,Manggis,Ngangkruk,Ngangkruk,Randusari,Suro,Tambak. Desa Tambak memiliki 

ketinggian wilayah di angka 400-500 di atas permukaan air laut dengan suhu antara 26-320 Celcius 

(Astriana & Nurcahyo, 2017; Nisa, 2022). Lahan di Desa Tambak mayoritas untuk lahan pertanian 

sedangkan sisanya diguankan hunian dan fasilitas umum (R. Maulana & Samsul, 2016; Setiadi et al., 

2019). Desa Tambak potensi desa ini banyak sekali, mulai dari kuliner, tekstil, ternak, sampai 

kerajinan tangan dari limbah.Pendidikan Lembaga pendidikan formal yang ada di Desa Tambak, 
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antara lain:SD Negeri 1 Tambak, SD Negeri 2 Tambak, SD Negeri 3 Tambak,SD Negeri 4 Tambak, 

SMP Negeri 1 Mojosongo. Penduduk Desa Tambak mayoritas adalah seorang petani dan peternak 

(Nisa, 2022; Setiadi et al., 2019). Demi kelancaran pertanian dan pertenakan mereka selalu mau 

belajar dan mencoba hal baru yang berkaitan dengan dunia pertanian dan pertenkan, salah satunya 

yaitu Eco-Enzym. 

Eco-Enzym adalah cairan serbaguna yang merupakan hasil fermentasi dari bahan organik, gula 

merah dan air yang di fermentasikn selama 90 hari pada daerah tropis (Saifuddin et al., 2021; 

Susilorini et al., 2022; Xu et al., 2022). Eco-enzyme ditemukan oleh seorang peneliti asal Thalland 

Dr.Rosukon Poompanvong pada tahun 1980-an dan di sebar luaskan oleh Dr. Joean Oon asal 

Malaysia (Idris et al., 2021; Noviana & Prinajati, 2022). Eco-enzyme adalah cairan serbaguna yang 

merupakan hasil fermentasi dari bahan organik, gula merah dan air yang di fermentasikn selama 90 

hari pada daerah tropis (Sabrinatus Amalia Gustannanda et al., 2022; Wahyuni et al., 2023). Eco-

enzyme ditemukan oleh seorang peneliti asal Thalland Dr.Rosukon Poompanvong pada tahun 1980-

an dan di sebar luaskan oleh Dr. Joean Oon asal Malaysia. 60% sampah yang terbuang di TPA adalah 

sampah organik. Sampah organik di TPA menimbulkan bau tidak sedap di lingkungan. Mengurangi 

tingkat daur ulang plastik, serta meningkatkan resiko teriadinva ledakan TPA.  

Pembusukan sampah organik juga menghasilkan gas metana. Gas metana adalah adalah slah 

satu gas rumah kaca yang menyebabkan terjadinya pemanasan global (Aditya et al., 2023; Clark & 

Tilman, 2017; Xu et al., 2022). Produk yang kita gunakan di rumah sebagian besar mengandung bahan 

kimia sintetis yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Kemasan dari produk-produk 

tersebut juga mencemari lingkungan karena hanya sebaglan kecll yang didaur ulang (Handoyono & 

Purnomo, 2021; Purnomo et al., 2023; Susilorini et al., 2022). Dengan membuat Eco-Enzyme kita telah 

mengolah sebagian besar sampah dan menguramgi baban TPA. Eco Enzyme ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong yang merupakan pendiri Asosiasi Pertanian Organik 

di Thailand. Gagasan proyek ini adalah untuk mengolah enzim dari sampah organik yang biasanya 

kita buang ke dalam tong sampah sebagai pembersih organik. Manfaat Eco-Enzyme Eco-enzymel 

memiliki banyak manfaat yaitu, sebagai pembersih alami, Eco-enzyme dapat dimanfaatkan sebagai 

pembersih lantai (Aditya et al., 2023; Nurlaelah, 2022; Wahyuni et al., 2023). sabun cair, deterjen 

dan pelembut alami. pembersih rumah tangga, karbol dan pembersih alami, serta membersihkan 

pestisida sayuran. Selain sebagal pembersh rumah tangga eco-enzyme juga dapat membersihkan 

diri sebagai kumur-kumur, campuran sabun cair, pengganti pasta gigi, dan sebagai toner dan 

campuran cream wajah. Pada bidang kesehatan eco enzyme dapat digunakan sebagai detoks, 

mengatasi berbagai luka, mengatasi berbagai macam penyakit kulit.  

Pada udara dapat memperbaiki kualitas udara, pada air dapat memperbaiki kualitas air 

sedangkan untuk tanah dan pertanian dapat menjadi pupuk (Aditya et al., 2023; Nurlaelah, 2022; 

Nurliah et al., 2022). Bahan-bahan yang digunakan dalam membuat Eco-Enzyme antara lain yaitu: 

gula merah/gula tebu, sampah organik (sisa sayur dan buah yang masih segar), dan air yang bersih 

bisa air galon atau air sumur yang sudah direbus (air yang layak diminum) (Ehlers et al., 2021; Noviana 

& Prinajati, 2022; Sabrinatus Amalia Gustannanda et al., 2022; Tian et al., 2020). Cara pembuatan Eco-

Enzym Langkah pertama yang harus dilakukan yaitu menyiapkan bahan yang sudah dibersihkan lalu 

potong potong bahan organik lalu rendam dengan eco-enzyme yang sudah jadi, Setelah merendam 

bahan langkah selanjutnya yaitu larutkan gula dengan air, Langkah selanjutnya yaitu masukan bahan 

(yang sudah dipotong dan sudah direndam dengan eco enzyme) kedalam wadah galon lemineral 

atau botol beri lubang ditutup galon untuk membantu keluar gas setelah itu siapkan selang dan botol 

lebih kecil dan sambungkan selang dari galon dan botol lalu beri solasi ban pada tutup galon. Lalu 

disimpan selama 90 hari setelah itu Eco-Enzym siap dipanen. 

METODE  
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Lokasi kegiatan ini dilaksanakan didesa tambak kecamatan mojosongo Boyolali. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada hari senin tanggal 3 Februari 2025 ditambak Ibu Rt 02. Adapun alat dan bahan 

yang digunakan yaitu : 

Alat dan Bahan Alat (Dewi et al., 2023; Nurliah et al., 2022; Wahyuni et al., 2023) : 

1. Galon le mineral 15 L yang sudah dibersihkan 

2. Botol le mineral 1,5 L 

3. Choopper 

4. Timbangan 

5. Pisau 

6. Talenan 

7. Baskom 

8. Ember 

9. Selang 

10. Solasi 

Bahan (Fu & Niu, 2023; Noviana & Prinajati, 2022; Susilorini et al., 2022): 

1. Limbah organik yang masih segar 

2. Air siap minum 

3. Eco-Enzym yang sudah jadi 

4. Gula tebu 

Cara kerja (Aditya et al., 2023; Nurlaelah, 2022) : 

1. Langkah pertama yang harus dilakukan yaitu menyiapkan bahan yang sudah dibersihkan lalu 

potong potong bahan organik lalu rendam dengan eco-enzyme yang sudah jadi, 

2. Setelah merendam bahan langkah selanjutnya yaitu larutkan gula dengan air, 

3. Langkah selanjutnya yaitu masukan bahan (yang sudah dipotong dan sudah direndam dengan 

eco enzyme) kedalam wadah galon lemineral atau botol beri lubang ditutup galon untuk 

membantu keluar gas 

4. setelah itu siapkan selang dan botol lebih kecil dan sambungkan selang dari galon dan botol 

lalu beri solasi ban pada tutup galon. 

5. Lalu disimpan selama 90 hari setelah itu Eco-Enzym siap dipanen. 

 
Gambar 1. Pelatihan pemanfaatan ecoenzym 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses pembuatan Eco-Enzyme dengan kulit buah di Desa Tambak menghasilkan beberapa 

temuan penting: 

1. Penjemputan dan keterlibatan masyarakat: Orang-orang di Desa Tambak sangat antusias untuk 

mengambil bagian dalam kegiatan ini. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah warga yang hadir dalam 

pelatihan dan keinginan mereka untuk mencoba membuat Eco-Enzyme sendiri di rumah mereka 

sendiri (Aditya et al., 2023; Sabrinatus Amalia Gustannanda et al., 2022). 

2. Metode fermentasi selama 90 hari berhasil menghasilkan Eco-Enzyme. Hasilnya menunjukkan 

keberhasilan proses dengan bau khas fermentasi berwarna coklat keemasan (Dewi et al., 2023; 

Nurliah et al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemanfaatan ecoenzym oleh warga Desa Tambak 

3. Manfaat yang Dirasakana. 

a. Lingkungan: Penggunaan limbah kulit buah mengurangi jumlah sampah organik yang 

dibuang ke TPA, yang mengurangi pencemaran dan bau sampah yang membusuk (Fu & Niu, 

2023; Susanti & Triyanti, 2022; Xu et al., 2022). 

b. Kesehatan: Eco-Enzyme yang dihasilkan dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan rumah 

tangga, seperti mencuci sayur, membersihkan lantai, dan bahkan menjadi bagian dari 

produk perawatan tubuh (Capanoglu et al., 2022; Ehlers et al., 2021; Susilorini et al., 2022). 

c. Pertanian: Beberapa warga mulai mencoba menggunakan Eco-Enzyme sebagai pupuk 

organik cair, dan penelitian awal menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman dan kesuburan 

tanah meningkat (Capanoglu et al., 2022; Idris et al., 2021; Xu et al., 2022). 

4. Problem yang Dihadapi Beberapa warga 

a. ragu untuk mencoba karena mereka tidak memahami pentingnya Eco-Enzyme pada awalnya. 

b. Karena proses fermentasi yang memerlukan waktu selama sembilan puluh hari, sebagian 

warga tidak sabar menunggu hasilnya. 

c. Agar fermentasi berhasil tanpa menimbulkan bau yang menyengat, wadah yang tepat dan 

sistem ventilasi yang baik diperlukan. 

 

 

 

5. Upaya Solusi dan Pengembangan Ke Depan 

a. Mengadakan sosialisasi lanjutan untuk memberikan pemahaman lebih lanjut tentang manfaat 
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jangka panjang dari Eco-Enzyme. 

b. Mendorong warga untuk mendokumentasikan proses pembuatan mereka dan berbagi 

pengalaman dalam forum diskusi komunitas. 

c. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai variasi komposisi bahan untuk 

mendapatkan hasil Eco-Enzyme dengan kualitas terbaik. 

 

KESIMPULAN  

Di Desa Tambak, upaya untuk membuat Eco-Enzyme dengan kulit buah telah menunjukkan 

hasil yang baik. Antusiasme masyarakat terhadap kegiatan ini menunjukkan kesadaran yang 

meningkat tentang pengelolaan limbah organik secara berkelanjutan. Eco-Enzyme dibuat dengan 

banyak manfaat bagi lingkungan, kesehatan, dan pertanian. Ini dapat menjadi solusi alternatif untuk 

mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun kendala 

dalam pemahaman awal dan proses fermentasi yang cukup lama, ada solusi untuk program ini. 

EcoEnzyme berpotensi menjadi bagian penting dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan di Desa 

Tambak jika ada pengembangan dan sosialisasi yang berkelanjutan.. 
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